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2.1 Koperasi
2.1.1 Pengertian Koperasi

Untuk melakukan kajian dan melakukan analisa tentanospek
koperasi ditinjau dari sudut pandang manajemen fagpemaka kita terlebih
dahulu harus memahami konsep dan pengertian kogeratkama mencari
definisi koperasi yang sesuai dengan konsep-komsemjemen dan definisi
tersebut secara universal dapat diterima secais log

Banyak definisi dan pengertian tentang koperasri Bkar katanya,
koperasi berasal dari Bahasa Latoopere ataucorporation dalam Bahasa
Inggris. Pengertian koperasi secara etimologi la¢rdari katacooperation,
co berarti bersama damperation artinya bekerja atau berusaha. Jadi
cooperation adalah bekerja bersama-sama atau usaha bersamaistuka
kepentingan bersama.

Adapun pengertian koperasi menurut Richard Kohl darahamson
(dalam Ropke, 2003:13) adalah sebagai berikut: 8fagi adalah badan
usaha dengan kepmilikan dan pamakai jasa merupahk@ggota koperasi itu
sendiri serta pengawasan terhadap badan usahbauehseus dilakukan oleh
mereka yang menggunakan jasa/pelayanan badanitisaha

Sedangkan Menurut Undang-Undang Perkoperasian Balasal 1

tahun 2012 koperasi mempunyai pengertian sebagakube “Koperasi
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adalah badan hukum yang didirikan oleh orang peasgan atau badan
hukum koperasi, dengan pemisahan kekayaan paratangg sebagai modal
untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspiraskelautuhan bersama di
bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dendgirdain prinsip koperasi.”

Jadi dapat diartikan koperasi merupakan kumpulamgrman bukan
kumpulan modal. Koperasi harus betul-betul meng&egiada kepentingan
perikemanusiaan semata-mata dan bukan kepada lkebren&erjasama
dalam koperasi didasarkan pada rasa persamaamtdel@p kesadaran para
anggotanya. Koperasi merupakan wadah demokrasioakodan sosial.
Koperasi adalah milik bersama para anggota, pesgoraupun pengelola.
Usaha tersebut diatur sesuai dengan keinginan paggota melalui
musyawarah rapat anggota.

Pengertian ini disusun tidak hanya berdasar padesejo koperasi
sebagai organisasi ekonomi dan sosial tetapi sedangkap telah
mencerminkan norma-norma dan kaidah-kaidah yantpkembagi bangsa
Indonesia. Norma dan kaidah tersebut dalam UU hetséebih tegas

dijabarkan dalam fungsi dan peran koperasi Indanesthagai:

1. Alat untuk membangun dan mengembangkan potensi dan

kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan rakaya
pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekodan
sosialnya,

2. Alat untuk mempertinggi kehidupan manusia dan riedsat,
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3. Alat untuk memperkokoh perekonomian rakyat sebadmsar
kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional, dan

4. Alat untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomia
nasional yang merupakan usaha bersama berdasaraatess

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

2.1.2 Tujuan dan Fungsi Koperasi
2.1.2.1 Tujuan

Menurut Undang-Undang Replubik Indonesia Nomor 17
Tahun 2012 tentang Perkoperasian Pasal 4, kopbesijuan
meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnga d
masyarakat pada umumnya, sekaligus sebagai bagiag tdak
terpisahkan dari tatanan perekonomian nasional giangkratis dan
berkeadilan.

Namun, jika dirinci, koperasi sejatinya memilikilaitnilai
keutamaan yang melandasi bertumbuh-kembangnya isdeal
koperasi mengandung nilai-nilai sebagai berikut:

a. Rasa solidaritas

b. Menanam sifat individualita (tahu akan harga diri)

c. Menghidupkan kemauan dan kepercayaan pada dirirsend
dalam persekutuan untuk melaksanakadf-help dan

autoaktiva guna kepentingan bersama
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d. Mendidik cinta kepada masyarakat, yang kepentingann
harus didahulukan dari kepentingan diri sendiniaalongan
sendiri

e. Menghidupkan rasa tanggungjawab moril dan sosial

Sedangkan menurut Tiktik S. Partomo, tujuan pemsahkoperasi,
antara lain:

a. Mempertahankan, jika mungkin meningkatkan bagiasapa
dari satu (beberapa) barang dan jasa, dan menekamdah-
rendahnya biaya produksi, yang harus lebih rendaln a
sekurang-kurangnya sama dengan biaya produksi para
pesaingnya

b. Melindungi potensi ekonomisnya, menjaga/mengamankan

likuiditasnya, dan menciptakan inovasi

2.1.2.2 Fungsi

Tugas utama perusahaan koperasi adalah menunjgiagdce
usaha para anggotanya dalam rangka meningkatkaentiegan
perekonomian para anggotanya melalui pengadaamdatan jasa
yang dibutuhkannya, yang sama sekali tidak tersddipasar, atau
ditawarkan dengan harga, mutu atau syarat-syaraty ykebih
menguntungkan daripada yang ditawarkan pada angijqasar atau
oleh badan-badan resmi. Agar perusahaan kopenaai denyediakan

barang dan jasa yang dibutuhkan oleh perekononaea gnggotanya
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secara efisien, maka perusahaan koperasi harugsae&kan fungsi-
fungsi yang menghasilkan peningkatan potensi paklyayang
bermanfaat bagi para anggotanya.

1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan
ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi da
sosialnya

2. Berperan serta secara aktif dalam mempertinggi itasal
kehidupan

3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kakua
dan ketahan perekonomian nasional dengan kopezbsigai
sokogurunya

4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan
perekonomian yang merupakan usaha bersama beratasar
kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

Dalam perspektif koperasi sebagai organisasi peajarah
sebagai antisipasi terhadap dinamika dan tantafgaabah cepat,
Bung Hatta menegaskan:

“koperasi merupakan anasir pendidikan yang baiklumemperkuat
ekonomi dan moril karena koperasi berdasarkan padasendi yang
saling memperkuat, yaitu sendi solidaritas (setavdn) dan sendi

individualita (kesadaran akan harga diri sendikpdua sendi itu
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bertambah kuat karena dipupuk dalam koperasi, adiad dan

individualita berkembang dalam hubungan yang harsion

2.1.3 Prinsip Koperasi

Tata kehidupan dalam organisasi koperasi mengatur

bagaimana hubungan di antara anggota dan pengopesdsi. Tata

kehidupan ini secara prinsip diatur oleh prinsipjgp koperasi.

Undang-undang Nomor 17 tahun 2012 Pasal 6 merafi7a(tujuh)

prinsip koperasi Indonesia, yaitu:

1.

2.

Kanggotaan koperasi bersifat sukarela dan terbuka.
Pengawasan oleh anggota diselenggarakan secara
demokratis.

Anggota berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi
koperasi.

Koperasi merupakan badan usaha swadaya yang otonom,
dan independen.

Koperasi menyelenggarakan pendidikan dan pelatiaan
Anggota, Pengawas, Pengurus, dan karyawannya, serta
memberikan informasi kepada masyarakat tentangljati
kegiatan, dan kemanfaatan Koperasi.

Koperasi melayani anggotanya secara prima dan

memperkuat Gerakan Koperasi, dengan bekerja sama
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melalui jaringan kegiatan pada tingkat lokal, naalp
regional, dan internasional.

7. Koperasi bekerja untuk pembangunan berkelanjutan ba
lingkungan dan masyarakatnya melalui kebijakan yang

disepakati oleh Anggota.

2.1.4 Bentuk dan Jenis K operasi
2.1.4.1 Bentuk-bentuk Koperasi
Ada bermacam-macam bentuk atau jenis koperasiuién
UU No.17 Tahun 2012, ada dua bentuk koperasi, yedperasi
primer dan koperasi sekunder.
1. Koperasi Primer
Koperasi primer adalah koperasi yang didirikarhole
dan beranggotakan orang-seorang. Orang-seorang
pembentuk koperasi adalah mereka yang memenuhi
persyaratan keanggotaan dan mempunyai kepentingan
ekonomi yang sama. Koperasi primer dibentuk oleh
sekurang-kurangnya 20 orang. Persyaratan ini diotbks
untuk menjaga kelayakan usaha da kehidupan koperasi
2. Sekunder
Berdasarkan status keanggotaan, koperasi sekunder
terdiri atas dua macam koperasi yang beranggotakan:

a. Badan hukum koperasi primer
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Koperasi Sekunder didirikan oleh paling sedikit 3
(tiga) Koperasi Primer. Koperasi sekunder yang
beranggotakan koperasi primer disebut pusat
koperasi primer disebut pusat koperasi.
Kerjasama diantara koperasi-koperasi primer yang
setingkat disebut kerjasama yang bersifat sejajar
(horizontal). Misalnya, kerjasama atau gabungan
antara Koperasi Unit Desa (KUD) vyang
membentuk Pusat KUD (PUSKUD).

b. Badan hukum koperasi sekunder
Koperasi sekunder yang beranggotakan koperasi
sekunder disebut induk koperasi. Kerjasama
antara koperasi primer dengann koperasi sekunder
yang sama jenisnya disebut kerjasavestical.
Sedangkan kerjasama antar koperasi-koperasi
sekunder yang setingkat bersifdtorizontal.
Misalnya, PUSKUD-PUSKUD bergabung dan

membentuk Induk KUD (INKUD).

2.1.4.2 Jenis-Jenis K operas
Menurut Arita (2008) menjelaskan bahwa koperasiajug
dapat dibedakan berdasarkan kepentingan anggotdsiaerapa

diantaranya adalah sebagai berikut:
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. Koperasi Konsumsi

Koperasi konsumsi adalah jenis koperasi konsumen.
Anggota koperasi konsumsi memperoleh barang dan jas
dengan harga lebih murah, lebih mudah, lebih baik d
dengan pelayanan yang menyenangkan.

. Koperasi Produksi

Koperasi produksi disebut juga koperasi pemasaran.
Koperasi produksi didirikan oleh anggota yang bgker
di sektor usaha produksi seperti petani, peternak,
pengerajin, dan sebagainya.

. Koperasi Jasa

Koperasi jasa didirikan bagi calon anggota yangjoan
jasa. Misalnya, usaha distribusi, usaha perhotelan,
angkutan, restoran, dan lain-lain.

. Koperasi Simpan Pinjam

Koperasi Simpan Pinjam didirikan untuk mendukug
kepentingan anggota yang membutuhkan tambahan

modal usaha dan kebutuhan finansial lainnya.

. Single Purpose danMulti purpose
Koperasi Sngle Purpose adalah koperasi yang
aktivitasnya terdiri dari satu macam usaha. Misalny

koperasi bahan kebutuhan pokok, alat-alat pertanian
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dan lain-lain. Sedangkan

koperasiMulti Purpose adalah koperasi yang didirikan

oleh para anggotanya untuk dua atau lebih jenibausa

Misalnya, koperasi ekspor dan impor, dan lain-lain.

Pusat
Koperasi

Induk Koperas

Pusat
Koperasi

Pusat
Koperasi

Koperasi
Primer

Koperasi
Primer

Koperasi
Primer

Koperasi
Primer

Koperasi
Primer

Koperasi
Primer

Koperasi
Primer

Koperasi
Primer

Koperasi
Primer

Gambar 2.1 Jaringan Kerja Sama Koperasi

Salah satu koperasnulti purpose paling Berjaya

saat ini versi majalah PIP ialah Kopindosat (Kopera

Pegawai PT Indosat). Usaha yang dikelolanya meliput

Sembilan unit usahautsourcing, kartu selular, konstruksi,

rental mobil, jasa layanasatering, general trading, simpan

pinjam, printing and billing, dan farmasi. Usaha yang
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dikembangakan ini belum termasuk anak perusahdamda
bentuk penyertaan modal.

Fokus laporan penelitian ini adalah mengenai
Koperasi Simpan Pinjam. Koperasi sejenis ini dkain
untuk memberi kesempatan kepada anggotanya
memperoleh pinjaman dengan mudah dan bunga ringan.
Koperasi simpan pinjam berusaha untuk mencegah para
anggotanya terlibat dalam jeratan kaum lintah dpeata
waktu mereka memerlukan sejumlah uang dengan jalan
menggiatkan tabungan dan mengatur pemberian pinjama

uang dengan bunga yang serendah-rendahnya.

2.1.5 Organisasi Koperasi

Organisasi adalah alat untuk mencapai tujuan. Sg@anstruktur
organisasi adalah susunan dan hubungan antarkompizme antarposisi
dalam sebuah perusahaan. Struktur organisasi nmeimt@mn herarki
organisasi dan wewenang serta garis koordinasiadeggungjawab.

Koperasi sebagai suatu organisasi juga memilikiketr herarki
dan garis komando. Organisasi koperasi merupakatu sistem sosial
ekonomi atau sosial teknik yang terbuka dan bemtag pada tujuan.
Karena itu, terdapat tiga sub-sistem organisasekas, yaitu:

1. Anggota koperasi sebagai individu yang bertindddagai pemilik

dan konsumen akhir.
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2. Anggota koperasi sebagai pengusaha perorangan maupu
kelompok yang memanfaatkan koperasi sebagai pemasok
3. Koperasi sebagai badan usaha yang melayani anggperasi
masyarakat.
Ropke berpendapat, terdapat tiga pihak dalam agsinkoperasi.
1. Anggota Koperasi
Anggota koperasi adalah konsumen akhir dan pengugahg
memanfaatkan koperasi dalam kegiatan sosial ekany@ni
2. Badan Usaha Koperasi
Badan Usaha Koperasi adalah satu kesatuan dariotngg
pengelola, dan pengawas koperasi yang berusahangkatikan
kondisi sosial ekonomi anggotanya melalui perusakaperasi.
3. Organisasi Koperasi
Organisasi Koperasi sebagai badan usaha bertinddlagai
perusahaan yang melayani anggotanya maupun nootangg
Struktur dari sistem manajemen koperasi di Ind@ndapat dilihat
dari perangkat organisasi koperasi yang tertuatgrd&U No.17 Tahun
2012. Berdasarkan UU tersebut, perangkat organigagierasi di
Indonesia adalah Rapat Anggota, Pengurus, dan Resga
1. Rapat Anggota
Rapat anggota dihadiri oleh anggota dan merupakan
pemegang kekuasaan tertinggi dari koperasi. Kepotleputusan

rapat anggota diambil berdasarkan musyawarah umiekcapai
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mufakat. Apabila musyawarah gagal mencapai kemtdakanaka
pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan sweabmryak.
Dalam hal pemungutan suara, setiap anggota memiplalaatu
suara.

Rapat anggota yang digelar sekurang-kurangnya wetah
sekali, menetapkan (1) Anggaran Dasar, (2) Kebijalaum di
bidang organisasi, (3) Pemilihan, pengakatan, pemeb¢an
pengurus dan pengawas, (4) Rencana kerja, rencaggaran
pendapatan dan belanja koperasi, serta pengesazorar
keuangan, (5) Pengesahan pertanggungjawaban pendatam
melaksanakan tugasnya, (6) Pembagian sisa hasiaus®d)
Penggabungan, peleburan, pembagian, dan pembutzgrarasi.

Selain Rapat anggota, koperasi juga dapat melakaana
Rapat Anggota Luar Biasa apabila keadaan menglranusttanya
keputusan segera yang wewenangnya ada pada rapgbtan
Rapat anggota luar biasa dapat diadakan atas gaanisejumlah
anggota koperasi atau atas keputusan pengurus yang

pelaksanaannya diatur dalam anggaran dasar.

. Pengurus
Pengurus adalah pemegang kekuasaan rapat anggota.
Pengurus dapat dipilih dari dan oleh anggota kapetalam rapat

anggota dengan masa jabatan paling lama 5 (linajntaUntuk
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pertama kali, susunan dan nama anggota pengurastaikan
dalam akta pendirian koperasi.

Berdasarkan Pasal 58 UU No.17 Tahun 2012, pengurus
koperasi mengemban tugas sebagai berikut: (1) Melageoperasi
berdasarkan anggaran dasar, (2) Mendorong dan mieamajisaha
anggota, (3) Menyusun rancangan rencana kerja serteana
anggaran pendapatan dan belanja koperasi untukkdiajkepada
rapat anggota, (4) Menyusun laporan keuangan dan
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas untuk diajkiegpada
rapat anggota, (5) Menyusun rencana pendidikaratipah, dan
komunikasi koperasi untuk diajukan kepada rapatgatag (6)
Menyelenggarakan pembukuan keuangan dan invensagara
tertib, (7) Menyelenggarakan pembinaan karyawamrseefektif
dan efisien, (8) Memelihara buku daftar anggotakubwalaftar
pengawas, buku daftar pengurus, buku daftar pengegartifikat
modal koperasi, dan risalah rapat anggota, (8) kid&i@n upaya
lain bagi kepentingan, kemanfaatan, dan kemajupernasi sesuai

dengan tanggung jawabnya dan keputusan rapat anggot

. Pengawas
Pengawas adalah perangkat organisasi koperasidypitig
dari anggota dan diberi mandat untuk melakukan @e&agan

terhadap jalannya roda orgnisasi dan usaha kop&asal 50 ayat



23

(1) UU No.17 Tahun 2012 menyebutkan bahwa tugaggveas
adalah;
a. mengusulkan calon pengurus,
b. memberi nasihat dan pengawasan kepada pengurus,
c. melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan
dan pengelolaan koperasi yang dilakukan oleh peisgur

d. melaporkan hasil pengawasan kepada Rapat Anggota.

2.1.6 Manajemen Koperasi

Struktur organisasi koperasi yang unik membawa éunsnsi
bahwa karakteristik manajemen koperasi pun berslifas. Pada dasarnya,
karakter manajemen koperasi adalah model manajgradisipasi yang
memperlihatkan terjadinya interaksi antar unsuraual manajemen
koperasi. Masing-masing unsur ada uraian tygas description). Pada
setiap unsur manajemen memiliki lingkup keputusangy berbeda,
meskipun tetap ada lingkup keputusan yang dilakslegara bersama.

Pakar manajemen koperasi A.H. Gophar mengemukakawe
manajemen koperasi pada dasarnya dapat ditelaaltigiarperspektif,
yaitu organisasi, proses, dan gaya. Dari sudut grandorganisasi,
manajemen koperasi pada hakekatnya terbentuk idgriunsur, yaitu
anggota, pengurus, dan karyawan.

Perlu digaris bawahi di sini struktur atau alatkekapan koperasi

(rapat anggota, pengurus dan pengawas) berbedaardengsur
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Alat kelengkapan organisasi menggambarkangsi

organisasi. Sedangkan unsur manajemen menjalafiiagsi manajemen.

Menurut Gophar, tingkat keberhasilan atau kinegpetasi sangat

ditentukan oleh kualitas kerjasama sinerji antamagprus, pengawas, dan

pengelola dalam memajukan organisasi dan usahardspeDalam

operasional, manajemen pengelolaan harus tetapedmrg teguh pada

prinsip-prinsip demokrasi koperasi. Dalam pengaambilkeputusan,

misalnya, harus berdasakan prinsip satu orangssana.

Pengurus

PenTuru/ Penguru
Rapat Anggota
Pengurus Pengawas

Manajer/Pengelolal

Kepala Bagian

Kepala Bagian

.| Karyawan | Karyawan
| | Karyawan | Karyawan
L | Karyawan | Karyawan

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Koperas

Kepala Bagian

|| Karyawan

| | Karyawan

L Karyawan
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2.1.7 Permodalan K oper asi

Dalam teori manajemen, modal meliputi tiga beni#tiga modal
perusahaan itu berbentuk modal keuangan, modkldiau barang, modal
sosial. Pembahasan berikut terfokus pada aspekl keangan.

Sebagai badan usaha yang menjalankan bisnis, ledpera
membutuhkan modal. Modal dibutuhkan untuk membiakagiatan
organisasi maupun bisnis koperasi. Modal usahasbtendiri dari modal
kerja dan modal investasi. Modal kerja adalah skjhnuang yang
tersimpan dalam aktiva lancar perusahaan atau ggeggunakan untuk
membiayai operasional jangka pendek perusahaamliyes biaya tenaga
kerja, pengadaan bahan baku, listrik, dan pajak.

Modal kerja adalah aktiva lancer dikurangi kewajibincar.
Aktiva lancar adalah harta perusahaan yang bisairken menjadi uang
kas paling lama setahun. Misalnya, uang kas, pe@edarang, piutang-
piutang dagang, dan deposito jangka pendek. Mast@ kangat vital bagi
sebuah badan usaha koperasi atau perusahaan per&arena berputar
secara terus-menerus di dalam perusahaan. Dengakiale modal kerja
dipakai untuk mengukur likuiditas — kemampuan pahasn untuk
memenuhi seluruh kewajiban keuangan jangka perefakas perusahaan.

Sedangkan modal invetasi adalah sejumlah wuang yang
dipergunakan untuk pengadaan sarana dan prasgvaresional koperasi
yang bersifat tetap dan tidak mudah untuk diuangksaperti tanah,

bangunan kantor, mesin, peralatan kantor, danld&n-Untuk memenuhi
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modal investasi, sebuah perusahan, termasuk kopetmsusaha
mendapatkan uang dari luar, baik dari investor maygnjaman. Modal
yang diterima sebagai pinjaman jangka panjang urganaiipakai untuk

modal investasi.

Modal mandiri :
1. Simpanan Pokok
2. Simpanan Wajib | |
3. Dana Cadang

A 4

Modal Modal

A 4
A 4

Koperasi Kerja SHU

Modal luar
1. Anggota
2. Koperasi

3. Bank
4. Lembaga
Keuangan Non Bank]
5. Sumber Lain

A 4

Investasi

A

Gambar 2.3 Permodalan Koperasi di Indonesia

2.1.8 Laporan Keuangan Koperas

Manajemen koperasi dilakukan secara terbuka, t@autantuk
anggotanya. Keterbukaan manajemen koperatif digtitkan pada
pelaksanaan fungsi pertanggungjawaban pengurugdop&eterbukaan
tidak dimaksudkan semua informasi usaha, keuangeggnisasi, dan
ketatalaksanaan koperasi dapat diungkapkan secaf@asb Yang

dimaksudkan disini adalah pengurus bertanggungjawiain wajib
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melaporkan kepada rapat anggota segala sesuatunyamgangkut tata
kehidupan koperasi. Aspek keuangan merupakan sa@hdari aspek-
aspek yang tercangkup dalam tata kehidupan koperasi

Laporan keuangan koperasi selain merupakan bagiensidtem
pelaporan  koperasi, juga merupakan bagian dari rdapo
pertanggungjawaban pengurus tentang tata kehidkpperasi. Dengan
demikian, dilihat dari fungsi manajemen, laporarudtgyan sekaligus
dapat dijadikan sebagai salah satu alat evaluasajken koperasi.

Pengguna utama dari laporan keuangan koperasibadalapara
anggota koperasi, (2) pejabat koperasi, (3) caloggata koperasi, (4)
bank, (5) kreditur, dan (6) kantor pajak.

Tujuan atau kepentingan pemakai terhadap laporaangan koperasi,

adalah:

a. Menilai pertanggungjawaban pengurus,

b. Menilai prestasi pengurus,

c. Menilai manfaat yang diberikan koperasi terhadaggatanya,

d. Menilai kondisi keuangan koperasi (rentabilitakuiditas, dan

solvabilitas),
e. Sebagai badan pertimbangan untuk menentukan jjumlah
sumber daya dan jasa yang akan diberikan kepadadsip
Butir pertama hingga keempat pada hakekatnya @#njupada

pemilik koperasi itu sendiri daripada untuk pihdsternal (non anggota).
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Sedangkan butir kelima selain untuk anggota, jugdupbagi pihak

eksternal seperti perbankan.

2.2 Koperasi Simpan Pinjam
2.2.1 Pengertian Koperasi Simpan Pinjam

Pengertian koperasi simpan pinjam menurut Suyamto Nurhadi
(2003:43) adalah:Koperasi simpan pinjam adalah merupakan koperasgy
meningkatkan kesejahteraan anggotanya dengan &egikaedit berbunga
rendah.”

Adapun pengertian koperasi simpan pinjam berdasarRSAK
27/Reformat 2007 adalah sebagai berikut: “Kopesasipan pinjam adalah
koperasi yang kegiatan atau jasa utamanya menyediglsa penyimpanan
dan peminjaman untuk anggotanya.”

Jadi koperasi simpan pinjam keseluruhan adalah abeldembaga
keuangan yang bergerak di bidang simpan pinjam gémgiki dan dikelola
oleh anggotanya, dan bertujuan untuk mensejahterakggotanya, mendidik
anggotanya hidup berhemat dan juga menambah péuogetaanggotanya
terhadap perkoperasian. Untuk mencapai tujuanrgarto koperasi simpan
pinjam harus melaksanakan aturan mengenai peragupes pengawas,
manajer dan yang paling penting adalah rapat aagdg®ngurus berfungsi
sebagai pusat pengambil keputusan tinggi, pembasehlat dan penjaga
berkesinambungannya organisasi dan sebagai oramgy dapat dipercaya.

Akan tetapi untuk mencapai tujuan, rapat anggotaushamempunyai
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kekuasaan tertinggi dalam organisasi koperasi.itHalitetapkan dalam pasal
32 sampai pasal 47 UU no.17 tahun 2012.
Koperasi simpan pinjam memiliki tiga 3 prinsip ueam
1. Swadaya
Pengertian koperasi swadaya adalah memiliki prinsghwa
tabungan hanya diperoleh dari anggotanya.

2. Setia kawan

Pengertian koperasi setia kawan adalah memilikisgibahwa
pinjaman hanya diberikan kepada anggota.

3. Pendidikan dan Penyadaran

Pengertian koperasi pendidikan dan penyadarantadaaniliki
prinsip membangun watak adalah yang utama, jadichgang
berwatak baik yang dapat diberi pinjaman.

Koperasi simpan pinjam menghimpun dana dari pagg@anya
yang kemudian menyalurkan kembali dana tersebutadaeppara
anggotanya. Menurut Widiyanti dan Sunindhia (200&)perasi simpan
pinjam memiliki tujuan untuk mendidik anggotanyalup berhemat dan
juga menambah pengetahuan anggotanya terhadappeskian.

Untuk mencapai tujuannya, berarti koperasi simpanam harus
melaksanakan aturan mengenai peran pengurus, pasgavanajer dan
yang paling penting, rapat anggota. Pengurus bgsfusebagai pusat
pengambil keputusan tinggi, pemberi nasehat dan jagan

berkesinambungannya organisasi dan sebagai oraggdggat dipercaya.
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2.2.2 Pengelolaan Koperasi Simpan Pinjam

Sebagaimana unit usaha lain dalam sebuah koparagi, simpan

pinjam pun didalam melaksanakan kegiatannya di&ebt¢h pengurus. Hal

ini sebagaimana tertera dalam Pasal 8 PP 9/199%antgnPelaksanaan

Kegiatan Usaha Simpan Pinjam, dimana Pasal 8 P#09/ihi terdiri dari

ayat-ayat sebagai berikut :

1.

Pengelolaan kegiatan usaha simpan pinjam dilakukéah
Pengurus.

Pengelolaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (&) digkukan
oleh Pengelola yang diangkat oleh Pengurus.

Pengelola sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) niggrag
jawab kepada Pengurus.

Pengelola sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) dsgrapa
perorangan atau badan usaha, termasuk yang betbbatlian
hukum.

Dalam melaksanakan pengelolaan sebagaimana dimakadach
ayat (2), Pengelola wajib mengadakan kontrak kekgngan

Pengurus.

Jika dalam sebuah Koperasi Simpan Pinjam yang rdiepgngelola

adalah perorangan, maka harus memenuhi persyasafaagaimana telah

ditentukan dalam Pasal 9 PP 9/1995 tentang PelaksaKegiatan Usaha

Simpan Pinjam, yaitu :
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1. Tidak pernah melakukan tindakan tercela di bidaegakgan dan
atau dihukum karena terbukti melakukan tindak padenbidang
keuangan,

2. Memiliki akhlak dan moral yang baik, dan

3. Mempunyai keahlian di bidang keuangan atau pernahgikuti
pelatihan simpan pinjam atau magang dalam usahzasipinjam.

Adapun jika pengelola dalam hal ini adalah badsaha, wajib memenuhi
persyaratan minimal sebagai berikut :

1. Memiliki kemampuan keuangan yang memadai, dan

2. Memiliki tenaga managerial yang berkualitas baik.

2.3 Keanggotaan K operas

2.3.1 Latar Belakang Anggota K oper asi

Koperasi dapat dibentuk oleh anggota yang mentigkbagai kondisi,
baik yang berkemampuan kurang maupun yang berkeoempebih.
Meskipun demikian pada dasarnya anggota memiljiatuyang sama dalam
membentuk koperasi, sehingga latar belakang angdmi@erasi pun
cenderung sama. Misalnya, KSP cenderung dibentukad@gota-anggota
yang mempunyai latar belakang kegiatan usaha atanis. Mereka
membentuk dan menjadi anggota KSP bukan untukridgoasumsi.

Latar belakang usaha dari KSP dapat bermacam-masgperti dari
perdagangan, industri, jasa maupun petani, yangi@aya bergabung dalam

rangka mendapatkan modal kerja bagi kegiatan usahaing-masing.
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Dengan latar belakang yang sama maka koperasitsdingangkinkan untuk
mempunyai tujuan yang sama, yang sangat diperldkdam penentuan visi,
misi dan strategi bisnis.

Langkah awal pembetukan koperasi adalah menyantak#an anggota
dengan membentuk koperasi. Samua anggota harushbeddea pilihan untuk
membentuk badan hukum berupa koperasi membawa Kkerss bahwa
mereka harus mengikuti kebijakan dan ketentuan ydiagriskan pada
koperasi.

Kententuan mengenai keanggotaan koperasi yangrdiatla Undang-
Undang Koperasi, terkait dengan hal-hal sebagé#iiger

1. Keanggotaan koperasi bersifat sukarela dan terbuka
Menjadi anggota koperasi adalah sukarela. Anggatash
mempunyai kesadaran bahwa menjadi anggota kopadsdah
agar dapat memperoleh kesejahteraan bersama, bo&aya
mengejar kesejahteraan diri sendiri. Sadar betwhaasas yang
diterapkan pada koperasi adalah kekeluargaan, kadgng ini
sangat bertentang dengan dunia bisnis.
2. Anggota koperasi adalah pemilik dan sekaligus pengg
Anggota koperasi adalah pemilik sekaligus penggasa
koperasi. Sebagai pemilik dan pengguna jasa kapeaaggota
berpartisipasi aktif dalam kegiatan koperasi.
3. Keanggotaan koperasi didasarkan pada kesamaan tikg@en

ekonomi
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Keanggotaan koperasi didasarkan pada kesamaan
kepentingan ekonomi dalam lingkup usaha koperagigid€an
usaha koperasi simpan pinjam tentu diikuti oleh gate yang
bertujuan untuk dapat menyimpan maupun meminjamg yantu
saja tidak memajukan usahanya sendiri.

. Keanggotaan koperasi tidak dapat dipindah-tangankan
Keanggotaan koperasi pada dasarnya tidak dapat
dipindahtangangkan, karena persyaratan untuk meajaggota
koperasi adalah kepentingan ekonomi yang melekdd paggota
yang bersangkutan, kecuali anggota koperasi meairggnia,
keanggotaanya dapat diteruskan oleh ahli waris yaegienuhi
Syarat-syarat yang tertera dalam anggaran dasar.
. Anggota luar biasa dapat diangkat pada koperasi

Koperasi dapat memiliki anggota luar biasa yangyseatan,
hak, dan kewajiban keanggotaannya ditetapkan d&@laggaran
Dasar. Dalam hal terdapat orang yang ingin mendp@iayanan
dan menjadi anggota koperasi, namu tidak sepenultaymt
memenuhi persyaratan sebagaimana ditetapkan dalaggafan

Dasar, mereka dapat diterima sebagai anggota ilase.b
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2.3.2 Kewajiban dan Hak Anggota K operasi

Anggota koperasi adalah pemilik dan sekaligus penggasa koperasi.
Keanggotaan koperasi dicatat dalam buku daftar@ag&ebagai pemilik
dan pengguna jasa koperasi, anggota berpartisgpdi§idalam kegiatan
koperasi. Sekalipun demikian, partisipasi aktif sédrut dilakukan
sepanjang tidak merugikan kepentingann usaha. ldepeatapat pula
memberikan pelayanan kepada bukan anggota seswgartsifat kegiatan
usahanya, dengan maksud untuk menarik yang bukggotn menjadi
anggota koperasi.

Sebagai pemilik koperasi, anggota koperasi mempuogdbagai

kewajiban, antara lain:

1. Mematuhi anggaran kegiatan usaha koperasi,

2. Berpartisipasi dalam kegiatan usaha koperasi,

3. Mengembangkan dan memelihara kebersamaan

2.3.3 Anggota Koperasi Simpan Pinjam (K SP)

Koperasi Simpa Pinjam lebih mendahulukan simparibanding
pinjaman. Tentu saja karena ini menjadi tidak tdqadeiu diterapkan pada
anggota yang tidak mempunyai kemampuan finansgddingga baginya
yang lebih tepat adalah koperasi pinjam simpanjnyat anggota
meminjam dahulu dan baru setelahnya mempunyai keumammaka dia

akan menyimpan.
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Dengan adanya anggota yang tidak memiliki kemampuoeaka
kalau pinjaman yang diambil tersebut digunakan kitijuan konsumtif,
maka anggota tersebut tidak akan mengalami penambkémampuan
setelah melakukan pinjaman.

Setiap anggota KSP harus mempunyai komitmen yamga sa
terhadap visi maupun misi yang menjadi pedoman tage Sebagai
badan hukum, koperasi dimungkinkan untuk menamleahilix koperasi
dan anggota koperasi. Agar visi dan misi yang alitkan oleh anggota
tersebut tidak mengalami perubahan yang mendasang jelas akan
berpengaruh pada penentuan strategi bisnis peausaimaka penerimaan
masyarakat umum sebagai anggota koperasi harusisksnar-benar
dengan kemauan bersama anggota sebelumnya. Untuksahgat
diperlukan berbagai kriteria masyarakat yang dagitdrima sebagai
anggota koperasi, misalnya:

1. Anggota baru koperasi harus membayar iuran atapasian

pokok yang sama dengan anggota sebelumnya.

2. Anggota baru harus membayar simpanan wajib ataansah

minimal dengan nilai tertentu per sahamnya.

3. Anggota baru harus mengakui dan menjalankan visirdesi

yang sudah ada.
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2.4 Pendapatan K oper asi
2.4.1 Pengertian Pendapatan

Dalam sebuah badan usaha, laporan keuangan menugakabaran
yang dapat memberikan informasi penting baik temtiju usaha yang
sedang berjalan ataupun sebagai alat prediksitsgediksi harga saham,
prediksi pembagian dividen, bahkan prediksi kebaugk. Salah satu unsur
laporan keuangan yang menjadi sorotan adalah patadap

Bagi perusahaan yang profit oriented, pendapatarupakan unsur
yang sangat penting. Semakin besar pendapatandyaeigpleh maka semain
besar pula peluang perusahaan untuk mengembangkianya. Selain itu,
pendapatan yang diperoleh akan mempengaruhi labsgiean. Jika tidak
ada pendapatan maka perusahaan tidak akan menfpémbke dan tanpa
adanya laba maka perusahaan akan sulit untuk terespertahankan
eksistensi usahanya.

Dalam kedudukannya sebagai pemilik, anggota kopenasnberikan
kontribusi modal kepada koperasi, yang sistemnydudidalam anggaran
dasar dan anggaran rumah tangga koperasi. Sedadgkan kedudukannya
sebagai pengguna jasa koperasi, maka anggota kop@emanfaatkan
pelayanan-pelayanan koperasi yang sengaja diseleigm untuk mereka.

Menurut pasal 45 ayat 1, uang selisih dari labaaspelari setiap unit
barang yang diterima koperasi dari anggota terselioikukan oleh koperasi
sebagai pendapatan koperasi. Sebagai pembandiagpdrusahaan non

koperasi selisin harga tersebut disebut marginahatgu mark-up. Kewajiban
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anggota pemilik koperasi, bukan saja harus memddglerasi, tetapi juga
harus memberikan kontribusi dalam keseluruhan baperasional koperasi.
Biaya-biaya operasional tersebut adalah biaya urfovwerhead) untuk rapat
anggota, pengurus, rapat-rapat, tata usaha damaiepa dan biaya-biaya
tetap lainnya serta biaya variabel.

Keberhasilan koperasi dalam mencapai tujuannya tddip&ur dari
peningkatan kesejahteraan anggota. Keberhasilan er&sip dalam
meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi anggatahkan lebih mudah
diukur, apabila aktivitas ekonomi yang dilakukarelolanggota dilakukan
melalui koperasi, sehingga peningkatan kesejahtay@aakan lebih mudah
diukur. Dalam pengertian ekonomi, tingkat kesejat#te itu dapat ditandai
dengan tinggi rendahnya pendapataan riil. Apaleladppatan riil seseorang
atau masyarakat meningkat, maka kesejahhteraanomkoseseorang atau
masyarakat tersebut meningkat pula. Berkaitan dejajan pikiran tersebut,
maka apabila tujuan koperasi adalah meningkatkaaj&lteraan anggotanya,
maka berarti pula tujuan koperasi itu diwujudkafadabentuk meningkatnya
pendapatan para anggotanya. Dengan demikian, piamgleesejahteraan yang
bersifat abstrak dan relatif tersebut dapat diub@njadi pengertian yang
lebih konkrit dalam bentuk pendapatan, sehinggagylamannya dapat
dilakukan secara nyata.

Dalam pengertian ekonomi, pendapatan dapat betbeendapatan
nominal dan pendapatan riil. Pendapatan nominallahdgendapatan

seseorang yang diukur dalam jumlah satuan uang ggegoleh. Sedangkan
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pendapatan riil adalah pendapatan seseorang yakigr dialam jumlah barang
dan jasa pemenuh kebutuhan yang dapat dibeli, demgambelanjakan
pendapatan nominalnya. Apabila pendapatan nomasdosang meningkat,
sementara harga — harga barang atau jasa tetak (t@ik), maka orang
tersebut akan lebih mampu membeli barang atau jsgak memenuhi
kebutuhannya, yang berarti tingkat kesejahteraanmgm@ingkat.

Pendapatan koperasi simpan pinjam diperoleh daktm tahun buku
dikurangi dengan penyusutan — penyusutan dan bidyaya dari tahun buku
yang bersangkutan dan dari pemberian jasa”. (RRi¥ai Wirasasmita & Ani
Kenangasari, 2000 ; 5). Karena itu, pada akhirrighuku seluruh penerimaan
pendapatan koperasi itu harus dilaporkan dan @ipggung jawabkan oleh
pengurus koperasi kepada rapat anggota karenaswaaldivitas kerja
koperasi, maka dapat saja pendapatan tersebutltoabusumber — sumber
lain dari luar kontribusi anggota dan di masukatamebagai pendapatan
koperasi yang harus dipertanggung jawabkan kegud anggota.

Adapun pendapatan simpan pinjam yang ditetapkah #&leperasi
Simpan Pinjam Kodanua adalah dapat dicari dengamggumakan

perhitungan seperti contoh dibawabh ini:

PENDAPATAN
1. Jasa Pinjaman Anggota XXX
2. Jasa Pinjaman Calon Anggota XXX
3. Adm. Prov. Pel. Anggota XXX

4. Adm. Prov. Pel. Calon Anggota XXX



5. Penjualan Kartu Simpanan
6. Jasa lain-lain
7. Jasa Pinjaman Bulanan

Jumlah Pendapatan

2.4.2 Sumber Pendapatan

39

XXX

XXX

XXX +

XXX

Sebagaimana yang diuraikan sebelumnya bahwa pemdapeerupakan

arus masuk atau kenaikkan aktiva suatu badan usah#& dapat mengukur

dan mengakui sebagai pendapatan, maka dari martzesienaikkan aktiva

tersebut berasal harus diketahui. Berikut ini dualamber-sumber kenaikkan

aktiva menurut Suwardjo (2003), di antaranya:

a. Transaksi modal (pembelajaran) yang mengakibatkdanya

tambahan dana yang ditanamkan oleh kreditur danegeny

saham.

b. Laba dari penjualan aktiva yang bukan berupa badagangan

seperti aktiva tetap, surat-surat berharga, pemjuahak.

c. Revaluasi aktiva.

d. Penyerahan produk perusahaan, vyaitu aliran hasijugkn

produk.

Dari keempat sumber kenaikkan aktiva, yang dapakuili sebagai

sumber pendapatan utama hanyalah kenaikkan akding fpersumber dari

penyerahan produk perusahaan kerena merupakandaaisihktiva normal
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perusahaan, walaupun laba atau rugi mungkin tindaldm hubungannya
dengan penjualan aktiva selain produk utama peaasah
Meskipun demikian, penambahan jumlah rupiah peamalidak hanya
berasal dari aktivitas utama (penjualan). Menungr&tno (2007:347), suatu
perusahaan untuk mendapatkan keuntungan yang hasas mempunyai
pendapatan yang memadai. Pendapatan diperolehbdbgrapa sumber,
yaitu:
1. Pendapatan Intern
Pendapatan yang diperoleh dari modal para ang¢gmigwa
dari pemegang saham (modal awal) atau semua yasgrgkutan
dengan dalam perusahaan itu sendiri.
2. Pendapatan Ekstern
Pendapatan yang diperoleh dari pihak luar yangdrarpatau
tidaknya kelancaran kegiatan perusahaan. Pendapkta@rn ini
juga bisa berasal dari bunga bank dan lain-lain.
3. Hasil Usaha
Pendapatan yang diperoleh perusahaan dari hasiitakt
atau kegiatan perusahaan. Harga belinya dapatditean kembali

untuk memperbesar volume usahanya.
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2.5Kredit
2.5.1 Pengertian Kredit

Pengertian kredit menurut Rivai dan Veithzal (2@)7¢kredit adalah
penyerahan barang, jasa atau uang dari satu pineditur/atau pemberi
pinjaman) atas dasar kepercayaan kepada pihak (f@sabah atau
pengutang/borrower) dengan janji membayar dari peaekredit kepada
pemberi kredit pada tanggal yang telah disepaleati& belah pihak.”

Pengertian kredit berdasarkan Ensiklopedi umum ydiRgtip oleh
Rachmat Firdaus (2004:2), bahwa : “Kredit adalatesn keuangan untuk
memudahkan pemindahan modal dari pemilik kepadaakemdengan
mengharapkan memperoleh keuntungan, kredit diberikardasarkan
kepercayaan orang yang memberikan terhadap kecakimpekejujuran si
peminjam.”

Dari pengertian kredit diatas dapat ditarik kesitapu bahwa,
kepercayaan dalam kedua belah pihak dalam pembéredit yang
terkandung kesepakatan pelunasan utang dan burega digelesaikan
dalam jangka waktu tetentu yang telah disepakatiamea. Selain itu dari
proses kredit itu sendiri telah didasarkan padatusyeerjanjian yang
mempercayai kedua belah pihak akan mematuhi keavajjm masing-
masing. Diharapkan dari proses pemberian kredidapat memberikan
tambahan berupa nilai, dimana tambahan nilai idapikt dari bunga
pokok pinjaman yang mana akan menghasilkan peratagasdgi pihak

yang memberikan kredit.
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2.5.2 Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit
Menurut Kasmir (2003:91) penilaian dari prinsipagip dalam
pemberian kredit meliputi analisis 5 C dan 7 P{wai
1. Analisis 5 P terdiri dari :
a.Character/Watak
Character adalah sifat atau watak seseorang dalam hal anca
debitur.
b. Capacity/Kemampuan
Capacity adalah kemampuan calon nasabah dalam membayar
kredit yang dihubungkan dengan kemampuannya meagelo
bisnis serta kemampuannya mencari laba. Sehinggda pa
akhirnya akan terlihat kemampuannya dalam mengekaipal
kredit yang disalurkan.
c.Capital/Modal
Capital adalah sumber-sumber pembiayaan yang dimiliki
nasabah terhadap usaha yang akan dibiayai olemadspe
d. Collateral/Jaminan
Collateral merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah
baik yang bersifat fisik maupun nonfisik.
e.Condition of Economic/Kondisi Ekonomi
Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondekonomi
sekarang dan untuk masa yang akan datang sest@i sesing-

masing.
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2. Analisis 7 P terdiri dari :

a. Personality
Digunakan untuk menilai peminjam dari segi kepribaddan
tingkah lakunya sehari-hari maupun masa lalunya.

b. Party
Untuk mengklasifikasikan peminjam kedalam klasiika
tertentu atau golongan-golongan tertentu berdasarkadal
loyalitas serta karakternya.

c. Purpose
Untuk mengetahui tujuan dari peminjam dalam mengamb
kredit, termasuk jenis kredit yang diinginkan pejaun.

d. Prospect
Untuk menilai usaha peminjam di masa yang akanndata
menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain pueyai
prospek atau sebaliknya.

e. Payment
Ukuran bagaimana cara peminjam mengembalikan kyaahg
telah di ambil atau dari sumber mana saja dana kuntu
pengembalian kredit.

f.  Profitability
Analisis bagaimana menjaga kemampuan peminjam dalam

memperoleh laba.
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g. Protection
Bagaimana menjaga agar usaha dan jaminan mendapatka

perlindungan.

2.5.3 Unsur-Unsur Kredit
Unsur-unsur yang terdapat dalam kredit itu semd&nurut Kasmir
(2003) antara lain:

1. Kreditur, yaitu orang atau badan yang memiliki udpgrang atau
jasa dan Dbersedia untuk meminjamkannya kepadak ddia
(debitur).

2. Debitur, yaitu pihak yang membutuhkan uang, bagtag jasa.

3. Kepercayaan, yaitu keyakinan dari si pemberi kreditwa prestasi
yang diberikannya, baik dalam bentuk uang, baraag @sa akan
benar-benar diterimanya kembali dalam jangka waéttentu di
masa yang akan datang.

4. Waktu, yaitu masa yang memisahkan antara pemberiestasi
dengan kontraprestasi yang akan diterima pada y@sg akan
datang.

5. Degree of risk, yaitu suatu kegiatan resiko yang akan dihadapi
berbagai  akibat dari adanya jangka waktu yang isarkan
pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang aki@nima
kemudian hari, semakin lama kredit diberikan semaikiggi pula

tingkat resikonya, karena semakin jauh kemampuarusia untuk
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menentukan hari depan, maka masih selalu terdapauru
ketidaktentuan yang tidak dapat diperhitungkan.daentimbulnya
unsur resiko ini maka timbulah jaminan pemberiagdkr

6. Prestasi atau objek kredit, tidak hanya diberikatam bentuk
uang, tetapi juga dapat dalam bentuk barang atsal jdamun
dalam kehidupan modern sekarang, transaksi-trankeddit yang
menyangkut uanglah yang sering kita jumpai dalaraktpk

perkreditan.

2.5.4 Kredit Bermasalah

Kredit bermasalah timbul karena adanya kerugiaamglenyaluran
dana kredit yang mengalami kemacetan faktor relsdtagian itu sendiri
diakibatkan dari nasabah yang sengaja tidak mau bagan kreditnya
padahal mampu atau nasabah yang tidak sengaja gkibat terjadi
musibah seperti bencana alam dan kebakaran.

Bank dalam setiap perjanjian kredit selaku kredgercaya bahwa
setiap debitor memiliki kemampuan memenuhi kewajitya untuk
melunasi segala hutang yang telah disepakati abtark dengan debitor.
Akan tetapi, dalam kenyataannya tidak seperti yadiparapkan
sebelumnya. Berbagai macam faktor di luar perhdauangtau jangkauan
perkiraan dapat terjadi, sekalipun telah dilakukaalisis mendalam dan

penuh kehati-hatian melalui verifikasi dan analisiedit yang baik.
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Timbulnya risiko yang tidak diharapkan ini menaratakbahwa
kredit bermasalah tersebut adalah bagian dari kphil bisnis perbankan.
Kredit bermasalah seringkali dipersamakan dengaditkmacet, padahal
keduanya memiliki pengertian yang berbeda. Kreditntasalah adalah
kredit dengan kolektibilitas macet ditambah dengaedit-kredit yang
memiliki kolektibilitas diragukan yang mempunyait@asi menjadi macet.
Sedangkan kredit macet adalah kredit yang angqokok dan bunganya
tidak dapat dilunasi selama lebih dari 2 (dua) naaggsuran. Penyelesaian
kredit macet kemudian diserahkan kepada PengddP&bN (Kantor
Pelayanan Piutang dan Lelang Negara) atau diajukatutan kepada
Perusahaan Asuransi Kredit.

Menurut Mulyadi (1999:104) mengatakan bahwa kenaacé&redit
pada umumnya disebabkan oleh kesulitan keuangédaydrag disebabkan
oleh faktorintern (manajemen) maupun faktekstern.

Pengertian kredit bermasalah menurut Rachmat FEr{2003:184),
adalah sebagai berikut : “Kredit bermasalah merapakkibat dari
pengelolaan kredit yang kurang baik atas menurumpeyalapatan bunga
bank serta menurunnya pengembalian pokok kredig) yeaa gilirannya
bank akan menderita kerugian dan bukan tidak mungkida akhirnya
akan mengalami kebangkrutan.”

Dengan demikian, kredit macet merupakan kredit bsatah, tetapi
kredit bermasalah belum tentu atau tidak seluruhmgaupakan kredit

macet. Dalam pada itu, penyebab timbulnya krediimasalah sendiri
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menurut Soedrajad Djiwandono (Mudrajad Kuncoro, 2000) dapat
disebabkan faktor internal dan eksternal. Faktaerial antara lain
disebabkan oleh kebijakan perkreditan yang kurangnumjang,
kelemahan sistem dan prosedur penilaian kredit, bpean dan
pengawasan kredit yang menyimpang dari prosedigdityang kurang
baik dari pemilik, pengurus, dan pegawai bank. 8gklan faktor eksternal
antara lain disebabkan oleh lingkungan usaha debitausibah atau
kegagalan usaha, persaingan antar bank yang tidhait. s

Sehubungan dengan upaya penyelesaian kredit yamgabalah
sebagaimana dimaksudkan terdahulu, Retnowulan Butét096:245)
mengemukakan bahwa baik kredit bermasalah maupeditkmacet
tersebut diukur dari kolektibilitas kredit yang sangkutan artinya kapan
suatu kredit dikatakan bermasalah atau macet dalidgtat dari
kolektibilitasnya.

Kedudukan bank sebagai lembaga keuangan yang bkmdjeoidang
kredit berpengaruh besar terhadap lancar tidaknyess dalu lintas
pembayaran yang diperlukan dalam peningkatan peguoinam bidang
ekonomi Indonesia. Sebagai lembaga keuangan yalegpasan uangnya
kepada masyarakat tentu bank berharap untuk dapampsaroleh
keuntungan berupa bunga yang dibebankan pada sganhjan kredit
terjadi.

Harapan itu baru akan terwujud dan menjadi kenyatgabila bank

bertindak hati-hati, terutama dalam menentukanasigng patut diberi
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kredit dan berapa besar kredit yang diberikan, l&®tenengetahui
jaminannya.

Bank senantiasa menjaga bahwa perjanjian yang tdideagan
debitor itu tidak cacat menurut hukum serta memersylarat-syarat
sahnya perjanjian. Apabila bank sejak dini sudakhtirmak hati-hati,
dapatlah diharapkan bahwa kredit yang diberikarh gdéhak kreditor
kepada debitor terjamin pengembaliannya dalam mnglkaktu yang
ditentukan. Bila hal ini terjadi maka tujuan mengdeh profit akan

tercapai sehingga segala sesuatu terlaksana sesggadiharapkan.

2.5.5 Kolektibilitas Kredit

Penetapan kolektibilitas kredit dinilai berdasarkdamampuan
membayar, dengan demikian kolektibilitas kreditalissebagai berikut:
1. Lancar (L)

a. Prospek usaha : tenaga kerja memadai dan belumalpern
mengalami perselisihan atau pemogokan.

b. Kondisi keuangan : analisis arus kas menunjukarwhadhebitur
dapat memenuhi kewajiban pembayaran pokok sertgahuanpa
dukungan sumber dana tambahan.

c. Kemampuan membayar : Kredit dengan tingkat pembaytapat
waktunya dan tidak ada tunggakan serta sesuai depegayaratan
kredit.

2. Dalam Perhatian Khusus (DPK)
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Prospek usaha : tenaga kerja memadai dan belematp
mengalami perselisihan atau pemogokan.

Kondisi keuangan : analisis arus kas menunjuia@mva debitur
dapat memenuhi kewajiban pembayaran pokok sertgahumramun
terdapat indikasi masalah tertentu yang apabikktdiatasi akan
mempengaruhi pembayaran dimasa mendatang.

Kemampuan membayar : Kredit yang terdapat tumggk
pembayaran pokok dan atau bunga sampai dengarni90 ha
Kurang Lancar (KL)

Prospek usaha : tenaga kerja berlebihan nantwmbgan pimpinan
dan karyawan pada umumnya baik

Kondisi keuangan : analisis arus kas bahwa alebanya mampu
membayar bunga dan sebagai dari pokok.

Kemampuan membayar : Kredit yang terdapat tkengg
pembayaran pokok dan atau bunga yang telah melar@faoari
s/d 180 hari

Diragukan (D)

Prospek usaha : tenaga kerja berlebihan dahalaluyang sangat
besar sehingga dapat menimbulkan keresahan

Kondisi keuangan : analisis arus kas menunjkiegidakmampuan
membayar pokok dan bunga sekaligus.

Kemampuan membayar : Kredit yang terdapat tkenggngsuran

pokok dan atau bunga yang telah melewati 181270 hari
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Macet (M)

Prospek usaha : terjadi pemogokan tenaga kamg sulit diatasi
Kondisi keuangan : analisis arus kas menunjuia@mva debitur
tidak mampu menutupi biaya produksi sehingga tida&kmpu
membayar pokok dan bunga kredit.

Kemampuan membayar : Kredit yang terdapat tuaggngsuran

pokok dan atau bunga yang telah melewati 271 FB880 hari.

2.6 Kerangka Pemikiran

perkembangan
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pengembanga
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Gambar 2.4 Kerangka Pemikiran



